JURNAL AGRONISMA Amin, Sholihah dan Djuhari
VOL. 11, NO. 2, pp. 476-485, Februari, 2024

PENGARUH DOSIS PUPUK KNO3; TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
KUALITAS HASIL TANAMAN TOMAT (Solanum lycopersicum L.)

EFFECT OF KNO3 FERTILIZER DOSAGE ON GROWTH AND YIELD
QUALITY OF TOMATO PLANT
(Solanum lycopersicum L.)

Al Amin'", Anis Sholihah', dan Djuhari’

'Departemen Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang
J1. MT. Haryono No. 193 Malang 65144, Jawa Timur, Indonesia
*Korespondensi: alamin.btal 999@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk KNO;
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian ini dilakukan di lahan
pertanian yang berlokasi di JI. Raya Candi VI, Karang Besuki, Kec. Sukun, Kota
Malang dari bulan Maret 2023 sampai Mei 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana yaitu perlakuan dosis KNO3 yang
terdiri dari 4 perlakuan yaitu: K; : dosis pupuk KNO; 100 kg/ha, K, : dosis pupuk
KNO; 150 kg/ha, K5 : dosis pupuk KNO; 200 kg/ha, K4 : dosis pupuk KNO3 250
kg/ha total terdapat 4 perlakuan dan diulang 3 kali ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan K4 (250 kg/ha) cenderung memberikan pengaruh yang
lebih baik pada semua parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
bunga, bobot segar total, bobot kering total, dan bobot total buah dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Bobot segar total buah perlakuan K4 549,33
g/tanaman.

Kata Kunci: Tomat, Dosis Pupuk KNO;3;, Pupuk KNO; Pertumbuhan tanaman,
Kualitas tanaman

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of KNO3 fertilizer
dosage on the growth and quality of tomato plants. This research was conducted
on agricultural land located on JI. Raya Candi VI, Karang Besuki, Kec. Sukun,
Malang City from March 2023 to May 2023. This research used a simple
Randomized Block Design (RAK), namely KNO3 dose treatment which consisted
of 4 treatments, namely: KI1: 100 kg/ha KNO3 fertilizer dose, K2: 150 kg KNO3
fertilizer dose /ha, K3: KNO3 fertilizer dose 200 kg/ha, K4: KNO3 fertilizer dose
250 kg’ha in total there were 4 treatments and repeated 3 times. The observation
results showed that the K4 treatment (250 kg/ha) tended to have a better effect on
all parameters, namely plant height, number of leaves, number of flowers, total
fresh weight, total dry weight, and total fruit weight compared to other treatments.
The total fresh weight of fruit treated with K, was 549.33 g/plant.
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditas yang masih diminati oleh para petani di Indonesia
adalah tanaman tomat (Anwar et al., 2022). Tanaman tomat memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, selain itu banyak digunakan hampir disemua masakan,
bahan baku industri makanan, kosmetik serta dapat dimanfaatkan sebagai obat-
obatan karena mengandung gizi yang lengkap dan bermanfaat untuk kesehatan
(Maulidani dan Kurniawan, 2018). Permintaan kebutuhan tomat yang semakin
tinggi mengharuskan adanya ketersediaan tanaman tomat yang baik dari segi
kualitas dan kuantitas.

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya
tanaman tomat diantaranya: faktor bahan tanam, faktor iklim, faktor gangguan
seperti hama dan penyakit serta faktor esensial yang terdiri dari air, oksigen, sinar
matahari, dan unsur hara. Kandungan unsur hara yang rendah menyebabkan
produktivitas tanaman tomat menurun, hal ini disebabkan karena praktek
pertanian terutama di Indonesia masih konvensional.

Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut diantaranya adalah
penggunaan pupuk dengan dosis yang tepat. Salah satu pupuk yang dapat
digunakan adalah pupuk kalium nitrat (KNOg3). Pupuk kalium nitrat (KNO3)
merupakan jenis pupuk kimia dengan kandungan kalium dan nitrogen di
dalamnya. Kalium yang terkandung pada KNO3 mempunyai pengaruh sebagai
penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen, unsur K juga dapat
meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan
ketebalan dinding sel, kekuatan batang dan meningkatkan kandungan gula
(Darwin et al., 2016). Apabila tanaman tomat mendapat unsur hara K yang cukup
maka dapat memperkuat tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur.
Selain itu KNO;3 bereaksi netral tidak bersifat asam maupun basa. Pupuk KNOj3
efektif digunakan sebagai sumber unsur nitrogen pada tanah asam. Penggunaan
pupuk KNO; dipilih karena mempunyai kelebihan yaitu mudah diserap oleh
tanaman sehingga pertumbuhan lebih cepat dan seragam, dapat meningkatkan

ketahanan terhadap penyakit, serta panen menjadi lebih serentak.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
KNO3; mana yang baik diaplikasikan terhadap pertumbuhan dan kuaitas hasil

tanaman tomat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dari bulan Maret hingga
Mei 2023. Penelitian dilakukan di Lahan Pertanian yang berlokasi di JI. Raya
Candi VI, Karang Besuki, Kec. Sukun, Kota Malang. Suhu rata-rata 22- 28 °C
dengan ketinggian tempat 550 mdpl.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik semai, meteran,
cangkul, papan penanda/label, penggaris, polybag ukuran 35x35 cm, SPAD,
gembor, tali plastik, alat tulis, kalkulator, oven, hotplate, labu takar, erlenmeyer,
buret dan alat lain yang mendukung penelitian ini. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih tomat, pupuk KNO3, pupuk kompos, aquadest, kertas
saring, iodine.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 4 perlakuan yaitu: K; :
dosis pupuk KNO3 100 kg/ha, K, : dosis pupuk KNO; 150 kg/ha, K3 : dosis pupuk
KNOs 200 kg/ha, K4 : dosis pupuk KNO3 250 kg/ha. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan, dan setiap
unit percobaan terdapat 3 sampel tanaman.

Parameter pertumbuhan tanaman yang diamati adalah ; tinggi tanaman,
jumlah daun yang diukur 1 minggu sekali sebanyak 5 kali, dan jumlah bunga yang
diukur 1 kali ketika bunga mekar. Parameter hasil dan kualitas tanaman tomat
yang diamati adalah; bobot segar total, bobot kering total, dan bobot total buah
yang diamati 4 kali setelah panen.

Data yang diperoleh kemudian diuji menggunakan analisis ragam uji F
taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat hasil analisis yang berpengaruh nyata maka

dilakukan uji lanjut BNT taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang nyata dosis pupuk KNO; pada variabel tinggi
tanaman tomat pada pengamatan 7 sampai 35 HST. Hasil uji BNT 5% disajikan
pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Tomat

Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat (cm)

Perlakuan

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

K1 10,22 b 15,78 a 30,22 a 43,56 a 53,89 a

K2 10,56 b 17,44 b 31,22 Db 45,33 b 56,33 b

Ks 9,67 a 16,67 a 31,00 b 43,11 a 54,22 a

K4 9,78 a 17,33 b 31,22 Db 44,78 b 56,11 b
BNT 5% 0,69 0,80 0,62 1,12 1,05

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
BNT taraf 5%. HST: hari setelah tanam.

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan perlakuan K, (dosis 150 kg/ha)
dan K4 (dosis 250 kg/ha) memberikan pengaruh yang sama-sama baik pada setiap
umur pengamatan. Hal ini diduga karena pupuk KNO; mengandung dua unsur
hara esensial yaitu nitrogen (N) dan kalium (K) yang sangat dibutuhkan untuk
merangsang pertumbuhan tanaman. Menurut Nuraini, ef al., (2013) kalium diserap
tanaman dalam bentuk K ion ini dengan mudah disalurkan dari organ dewasa ke
organ muda. Kalium merupakan pengaktif enzim dari sejumlah enzim yang
berperan penting dalam respirasi dan fotosintesis. Lingga dan Marsono (2003)
menambahkan bahwa nitrogen dalam tanaman berperan untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya cabang, batang, daun, dan
pembentuk zat hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis, serta berfungsi

membentuk protein, lemak, dan senyawa organik lain.

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis ragam (ANOVA) taraf 5% perlakuan pada variabel jumlah
daun tanaman tomat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari
perlakuan dosis pupuk KNO;. Rata-rata jumla daun tanaman Tomat setelah

dilakukan uji BNT 5% disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Tomat

Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Tomat (helai)

Perlakuan 7HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Ky 300a 433a 6.67a 878 ab 11,00 ab
K, 378b 489 b 6,89 ab 8,67 a 10,78 a
Ks 367b 467 ab 722b 9.00 be 11,00 ab
K, 428 b 489 b 7.22b 9.11 ¢ 11,33b

BNJ 5% 037 037 0.42 0.28 0,44

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
BNT taraf 5%. HST: hari setelah tanam.

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan perlakuan K4 merupakan perlakuan
terbaik pada pengamatan 7 HST dan 14 HST, namun pada pengamatan 21 HST
hingga 35 HST perlakuan K4 merupakan perlakuan paik namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lain. Variabel pengamatan jumlah daun dan luas daun
saling berhubungan dalam memproduksi hasil dari fotosintesis tanaman yaitu
fotosintat yang akan disebarkan ke seluruh bagian tanaman. Pramitasari, et al.,
(2016) menyatakan kandungan unsur hara N yang cukup tinggi dalam pupuk
maka jumlah daun tanaman akan semakin banyak dan tumbuh melebar sehingga
menghasilkan luas daun yang besar dan memperluas permukaan yang tersedia
untuk fotosintesis. Mulyati, et al., (2007) menambahkan apabila fotosintesis
berlangsung dengan baik maka fotosintat yang terbentuk semakin meningkat
untuk ditranslokasikan ke bagian-bagian vegetatif tanaman untuk membentuk

organ-organ baru.

Jumlah Bunga (kuntum)

Hasil analisis ragam pada parameter jumlah bunga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang nyata pada perlakuan dosis KNO;. Rata-rata pengamatan
luas daun disajikan pada Tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Tomat

Perlakuan Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Tomat (kuntum)
K1 36,67 a
K, 36,11 a
Ks 36,67 a
Ky 39,33b
BNJ 5% 1,38

Keterangan: : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
BNT taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa perlakuan K4 (250 kg/ha)
merupakan perlakuan terbaik dengan nilai rata-rata 39,33 kuntum. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian Kamaratih dan Ritawati (2020) yang menunjukkan
hasil pertumbuhan vegetatif dan generatif melon terbaik terdapat pada perlakuan
pupuk KNO; dengan dosis tertinggi yaitu 50 gr/poybag, karena pada masa
generatif tanaman tidak lepas dari peranan unsur hara pada tanah dan penambahan

pupuk.

Bobot Segar Total Tanaman (gram)

Hasil analisis ragam taraf 5% menunjukkan ada pengaruh yang nyata pada
perlakuan dosis KNO; terhadap bobot segar total tanaman tomat. Rata-rata
presentase perkembangan jumlah akar disajikan pada Tabel 4 di bawah.

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Segar Tanaman Tomat

Perlakuan Rata-rata Bobot Segar Total Tanaman Tomat (gram)
K1 163,44 a
Ks 164,56 ab
Ks 167,67 ab
K4 169,56 b
BNJ 5% 5,24

Keterangan: Keterangan: : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan perlakuan K4 merupakan
perlakuan baik dengan nilai rata-rata 169,56 gram namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K, yaitu 164,56 gram dan K3 167,67 gram. Bobot segar
tanaman merupakan salah satu indikator dalam pertumbuhan tanaman, dimana
jika pertumbuhan tanaman baik maka bobot segar yang dihasilkan akan tinggi,
selain itu bobot segar menunjukkan hasil aktifitas metobolik tanaman yang
ditimbang setelah panen sebelum tanaman kehilangan air dan layu (Mihrani,
2008). Hasil metabolik itu sendiri didapat dari proses fotosintesis tanaman, hasil
fotosintesis sendiri disebabkan juga oleh jumlah daun dan luas daun tanaman
untuk menghasilkan hasil fotosintesis. Semakin besar organ tanaman yang
terbentuk maka semakin banyak kadar air yang dapat diikat oleh tanaman
(Pramitasari, et al., 2016). Rizal (2017) menambahkan bahwa peningkatan bobot
segar berkaitan dengan parameter lainya seperti tinggi tanaman, jumlah daun,

akar, dan kadar klorofil.
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Bobot Kering Total Tanaman (gram)

Hasil analisis ragam taraf 5% terhadap bobot kering total tanaman tomat
menunjukkan terdapat pengaruh yang nyata dari perlakuan KNOs. Hasil uji lanjut
BNT 5% disajikan pada Tabel 5 di bawah.

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman Tomat

Perlakuan Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Tomat (kuntum)
K1 25,33 a
K2 25,22 a
Ks 25,44 ab
K, 26,56 b
BNJ 5% 1,12

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut BNT 5%.

Berdasarkan hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan K4 (250 kg/ha)
merupakan perlakuan baik namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3 (200
kg/ha). Bobot kering tanaman menunjukkan jumlah biomassa yang dapat diserap
oleh tanaman. Menurut Manullang et al., (2014) berat kering tanaman merupakan
hasil bersih penimbunan asimilasi CO, yang dilakukan selama pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. kandungan unsur yang terdapat pada pupuk KNO3
menunjang pertumbuhan tanaman. Nitrogen adalah unsur yang diperlukan untuk
membentuk senyawa penting di dalam sel, termasuk protein, DNA dan RNA, dan
mempercepat fase vegetatif (sintesis klorofil) (Simarmata et al., 2012). Unsur
fosfat berfungsi menjadi sumber dan transfer energi dalam tanaman. ADP dan ATP
adalah senyawa fosfat berenergi tinggi yang mengontrol reaksi didalam tanaman
seperti fotosintesis, respirasi, sintesis protein dan asam amino, dan transpor unsur
hara melalui sel tanaman (Darwin et al., 2016). Unsur K juga berfungsi dalam
permeabilitas dinding sel tanaman. Apabila tanaman kekurangan unsur K, akan
dapat menurunkan kekuatan batang dan ketahanan tanaman terhadap terjangkitnya

hama dan penyakit (Mare et al., 2015).

Bobot Segar Total Buah Tanaman Tomat (gram)

Hasil analisis ragam 5% menunjukkan bahwa ada pengaruh yang nyata
dari perlakuan KNO;3 pada parameter bobot total buah tanaman tomat. Hasil uji
BNT 5% disajikan pada Tabel 6 di bawah.

Tabel 6. Rata-Rata Presentase Perkembangan Bobot Segar Total Buah Tanaman
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Tomat
Perlakuan Rata-rata Bobot Segar Total Buah Tanaman Tomat (gram)
K, 494,44 a
Ko 499,44 a
Ks 518,00 ab
K, 549,33 b
BNJ 5% 39,83

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut BNT 5%.

Berdasarkan uji lanjut BNT 5% perlakuan K4 merupakan perlakuan baik
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan K; Pemberian pupuk KNO3 dosis
250 kg/ha memperlihatkan peningkatan yang signifikan pada bobot segar total
buah tanaman tomat. Temuan ini konsisten dengan penelitian Handayani, et al.,
(2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan pupuk KNO; yang merupakan
pupuk anorganik sama dengan pupuk NPK pada hasil penelitian memperlihatkan
bahwa secara umum antara aplikasi secara terpisah perakuan P1 (NPK mutiara)

memberikan pengaruh nyata terhadap perlakuan tanaman mentimun.

Berdasarkan hasil interaksi yang nyata, berikut grafik bobot segar total

buah tanaman tomat disajikan pada Gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Grafik Hasil Bobot Segar Total Buah Tanaman Tomat terhadap
perlakuan Dosis Pupuk KNO;
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa pada perlakuan K4

merupakan perlakuan dengan nilai tertinggi terhadap bobot segar total tanaman
tomat dan juga pada pola grafik tersebut menunukkan peningkatan nilai pada

setiap penambahan dosis pupuk KNOs.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata
terhadap pemberian dosis KNO3 terhadap pertmbuhan dan hasil kualitas tana,am
tomat. Pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga,
bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman, dan bobot total buah tomat
perlakuan K4 (250 kg/ha) cenderung memberikan pengaruh yang lebih baik
diandingkan perlakuan K, K, dan K3.

Saran untuk dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan pupuk KNO; yang dikombinasikan dengan pupuk yang lain, serta
meminimalisir kendala eksternal yag terjadi pada lingkungan sekitar tempat

penelitian.
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